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POSISI YAYASAN IDH

‘Yayasan Inisiatif Dagang Hijau (IDH) merupakan Greenhouse Gas (GHG)
institusi nirlalba yang mendukung : ERERE
®» Rencana pertumbuhan hijau di Indonesia, guna Ciimate
memperluas akses pasar komoditas Indonesia ke “Witgeton
dunia internasional lewat praktik S
g . Ecosystem Economic
pertanian,/dagang dan manajemen yang Resiience GREEN Erosi
berkelapjutan.
J ' , GROWTH
Rencgna perfumbuhan hijau ini dibangun melalui Vilio Netural Equitable
raan pemerintah, swasta dan masyarakat Capital Growth

dengan pendekatan lanskap dan komoditas Strone
bgrkelanjutan yang sejalan dengan UN Sustainable Biodiversty & . Communities | Social
Development Goals (SDGs) dan komitmen Ecosystemgoods) & Habitats ﬁfﬁ:ﬂg‘;‘
donesia terhadap Nationally Determined g eunees Reduction

ontribution (NDC) Perjanjian Paris.
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Proses pertumbuhan Ekonomi Hijau
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f LSM MASYARAKAT SWASTA

« Penjabaran Visi (2100) dan misi (5) pembangunan Papua

« Hasil berupa rencana induk, peta jalan dan model
business

« Pengarusutamaan pertumbuhan Hijau pada rencana
pembangunan, Rencana Kerjasama Kemitraan dan
Rencana Investasi

APBD
HUAU MENENGAH {aren)

(RTRW) KESEPAKATAN PPI

\ . KESEPAKATAN & ' TATA PEMERINTAHAN : ' INISIATIF TATAKELOLA
’ | PETA JALAN i (PEMERINTAH, LSM, ' YANG BAIK
‘ (PEMERINTAH) MASYARAKAT, SWASTA)
KELUARA (UNTUK PENGARUSUTAMAAN KE RPJMD & APBD)

PROSES PERTUMBUHAN HIJAU FAsILITASI PEMANGKU KEPENTINGAN UNTUK PENGEMBANGAN

RENCANA PERTUMBUHAN EKONOMI HIJAU DIKAITKAN KE RPJMD & APBD




STRATEGI INDIKASI PERTUMBUHAN HIJAU

, Pemanfaatan dan alokasi ruang that are compliant, effective and
~ fairin designating protection, conservation, production and restoration
.1 areas while addressing customary rights and needs and considering
4 biophysical factors, for sustainable and equitable growth

Pembangunan desa terpadu dengan pengelolaan sumber daya
4 alam yang berkelanjutan through increased human livelihood
ps capitals, wellbeing and resilience, based on the socio-cultural, ecological

systems in and effective commodity upstream-downstream strategies in

.«
- “accordance with local context and knowledge

Pendanaan inovatif dan mekanisme insentif jasa ekosistem based
on types and quality of services produced by Papua ecosystems and
biodiversity and natural habitat preserved in Papua
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K Name of Oil Palm
Concession Non Active
1|PT Visi Hijau Nusantara
2|PT Duta Visi Global
| _3|PT Usaha Nabati Persada
4|PT Trimegah Karya Utama
| 5|PT Manunggal Sukses Mandiri
| 6|PTKartika Cipta Pratama
| 7|PT Graha Kencana Mulia
| 8|PT Energy Samudera Kencana
9|PT Sinar Kencana Inti Perkasa
[ 10[PT Gaharu Prima Lestari i Name of Oil Palm
11|PT Artanusa Agrindo Concession Active
| 12|PT Ransiki Utama 1{PT Tunas Sawa Erma
13|PT Dharma Buana Lestari 2|PT Papua Agro Lestari
14|PT Prima Sarana Graha 3|PT Wahana Agri Karya
15|PT Sinergi Sawit Lestari 4|PT Tunas Sawaerma (expansion)
16|PT Synergy Agro Resources 5|PT Megakarya Jaya Raya Nama of Ol Palm Active
17|PT Nunukan Dwipa Asri 6|PT Megasurya Mas No & Potential Development
18[PT Ulilin Agro Lestari 7|PT Siringo-Ringo 1 |PT Berkat Cipta Abadi
19|PT Agricore Tri Indonesia 8|PT Pusaka Agro Lestari 2 |PT Dongin Prabhawa
20|PT Agricore Dasa Indonesia 9|PT Tunas Agung Sejahtera 3 |PT Rimba Matoa Lestarl
21|PT Sourcecore Hasta Indonesia | | 10|PT Sumber Indah Perkasa 4 |PT Agriprima Cipta Persada
22|PT Mappi Sejahtera Bersama 11|PT Sawit Makmur Abadi 5 |PT Agrinusa Persada Mulia
23|PT Wira Antara 12|PT Victory Ciwi 6 |PT Tandan Sawit Papua
24|PT Purni Jaya 13|PT Permata Nusa Mandiri 7 |PTSariwana Adi Perkasa
25|PT Sinar Persada Mulia 14|PT Internusa Jaya Sejahtera 8 |PT Nabire Baru
26|PT Sinar Abadi Wijaya 15|PT Daya Indah Nusantara 9 |PTBio Inti Agrindo
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6. Qil Palm Concession, Greenpeace, 2017
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Tujuan Pencapaian Cetak Biru dan Peta Jalan
Investasi Hijau /Green Investiment Blue Print(GIBP)

1. Menetakan situasi terkini dari sektor pertanian dan perairan, termasuk peluang dan
tantdngannya

2. Mengidentifikasi peluang di masa depan terkait rantai pasok berkelanjutan dan profitabel
yang melibatkan petani dan nelayan hingga konsumen lokal, nasional dan internasional

3. Mengidentifikasi pandangan perusahaan swasta mengenai resiko investasi dalam pertanian
skala komersial

identifikasi kebutuhan infrastruktur, pengaturan logistik, serta system pendukung lainnya

ngembangkan keunggulan reputasi bagi perusahaan yang mendukung investasi hijau
alam pengelolaan dan konservasi hutan, peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
perlindungan nilai-nilai budaya

. Mengembangkan sistem bagi perusahaan agar dapat menerima hak kredit karbon dari
pengelolaan hutan

. Memetakan dinamika sosial kelompok, kaitannya dengan pengelolaan lahan serta hilangnya
penghidupan bagi kelompok masyarakat adat.



Fase Cetak Biru dan Peta Jalan Investasi Hijau :

= Fase |: pengembangan prototipe dari beberapa komoditas terpilih, terkait
dengan Rencana Pertumbuhan Hijau provinsi Papua dan Papua Barat (2019
- 2021)

= Fase ll: pengembangan komoditas yang paling matang, dengan
mempertimbangkan dampak dinamika sosial terkait (2022 - selanjutnya)

Rencana Aksi ke Depan:

metakan rantai pasok eksisting dan potensial, serta mengembangkan
odel-model alternatif bagi investasi hijau yang berkelanjutan di Papua dan
Papua Barat.

= mengembangkan Cetak Biru dan Peta Jalan di Papua dan Papua Barat.

= Menjalankan serangkaian pertemuan tingkat tinggi untuk mendapatkan
komitmen swasta untuk investasi pada komoditas eksisting dan baru di Papua
dan Papua Barat.

=» Menjalankan serangkaian konsultasi publik untuk mendapatkan masukan serta
membangun kepemilikan atas Cetak Biru dan Peta Jalan Investasi Hijau dari
pemegang kepentingan di Papua dan Papua Barat.



Peluang dan Tantangan

1. Ada ketertarikan dari pelaku usaha dan rantai pasok dunia (diwakili oleh
International Chamber of Commerce) dan nasional untuk menjajagi Papua

sebagai lumbung pasokan komoditas yang berkelanjutan.

YIDH karenanya mendukung kedua Provinsi mengembangkan Cetak Biru
Investasi Hijau serta Peta Jalannya sehingga cocok dengan keinginan kedua
Provinsi, masyarakat Papua dan ketertarikan swasta tersebut.

Beberapa rantai pasok dan rantai nilai sudah diidentifikasi seperti kakao
(cokelat), kopi, rempah, perikanan dsb.

Tantangan tentunya masih banyak dan harus diatasi seperti mekanisme
pendukung (yaitu SDM, logistik tata pemerintahan, tata kelola perizinan)

5. Aspek keberlanjutan yang penting adalah perlindungan hutan, menjaga

kearifan serta keikutsertaan masyarakat asli Papua.
Kaitannya dengan Tata kelola Perizinan

1. Tata kelola pemerintahan yang berkaitan dengan perizinan perlu
dibenahi sehingga terjadi kejelasan hukum dan pengurangan konflik

2. Kemudahan proses perizinan bila investasi yang masuk adalah investasi
hijau (yang berdampak terhadap pelestarian hutan dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat asli Papuaq) Sl
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